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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap keterampilan menulis teks drama pada
siswa kelas XI SMA Negeri 4 Sumbawa Besar. Penelitian dilaksanakan selama lima bulan
dengan melibatkan dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Model pembelajaran
CIRC berfungsi sebagai variabel bebas, sedangkan keterampilan menulis teks drama sebagai
variabel terikat. OHasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
keterampilan menulis siswa yang menggunakan model CIRC. Rata-rata nilai kelas eksperimen
(80,19) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (76,58). Uji normalitas menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal, sementara uji linearitas memperlihat- kan hubungan yang linear
antara variabel bebas dan terikat. Uji regresi linier sederhana juga menunjukkan pengaruh
signifikan dari model CIRC terhadap keterampilan menulis siswa, dengan nilai signifikansi
0,016. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
CIRC efektif dalam meningkatkan ket- erampilan menulis teks drama siswa kelas XI. Temuan
ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan model CIRC berkontribusi pada
peningkatan keterampilan menulis.

Kata kunci: Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), Keterampilan
Menulis, Teks Drama.

PENDAHULUAN

Pembelajaran di kelas merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan siswa untuk
memperoleh dan menerapkan ilmu yang telah diberikan oleh guru. Setiap siswa memiliki
kepribadian dan pola pikir yang berbeda. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang
menuntut siswa untuk aktif. Namun, tidak semua pembelajaran di kelas memungkinkan siswa
untuk menjadi aktif secara optimal. Beberapa siswa merasa tidak terlibat atau kurang tertarik
dengan materi yang diajarkan oleh guru. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang kurang
interaktif atau kurang menantang juga dapat menyebabkan siswa menjadi pasif dalam proses
pembelajaran.

Di dalam sistem pendidikan di Indonesia, khususnya pada tingkat SMA memiliki
kurikulum yang mengamanatkan pengembangan berbagai keterampilan, termasuk
keterampilan menulis. Pada pembelajaran bahasa Indonesia, di samping kebutuhan
keterampilan menulis secara umum, penting juga untuk memperhatikan kesesuaian materi
terhadap kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu bentuk keterampilan menulis yang dapat
memberikan dampak langsung dalam kehidupan siswa adalah menulis teks drama. Dengan
menghadirkan materi yang berfokus pada pembelajaran menulis teks drama pendidik dapat
menggugah minat dan kreativitas siswa karena teks drama memiliki keunikan dalam
menyampaikan cerita dan emosi yang dapat memberikan gambaran langsung tentang
kehidupan sehari-hari. Pendekatan pembelajaran yang interaktif dan kreatif juga sangat

44


mailto:adnan.univ.samawa@gmail.com

& Jurnal Kependidikan (e-1SSN.2685-9254)
= V0110 No. 1. 2025: 44-48 (p-1SSN.2302-111X)

relevan dalam konteks menulis teks drama, karena melibatkan proses kolaboratif antara siswa
dalam merancang karakter, plot, dan dialog. Melalui penulisan teks drama, siswa dapat lebih
mudah mengembangkan keterampilan berbahasa secara menyeluruh dan efektif, sambil
mengapresiasi seni dan budaya dalam bentuk yang menarik dan sesuai bagi mereka.

Pembelajaran di kelas merupakan faktor penting dalam keberhasilan siswa memperoleh
dan menerapkan ilmu yang diberikan oleh guru. Namun, setiap siswa memiliki kepribadian
dan pola pikir yang berbeda, sehingga pendekatan pembelajaran yang interaktif dan
melibatkan siswa secara aktif menjadi sangat penting. Dalam konteks pembelajaran bahasa
Indonesia, keterlibatan siswa berperan penting untuk pengembangan keterampilan berbahasa
termasuk keterampilan menulis. Keterampilan menulis adalah kemampuan untuk
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk tulisan yang dapat dimengerti
oleh orang lain (Tarigan, 1994:1). Sayangnya, metode pengajaran yang monoton dan kurang
relevan sering kali membuat siswa tidak tertarik, sehingga menghambat perkembangan
keterampilan menulis mereka. Salah satu keterampilan menulis yang perlu diperhatikan
adalah menulis teks drama, yang tidak hanya mengasah kreativitas siswa, tetapi juga relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Teks drama merupakan bentuk karya sastra yang menampilkan
dialog sebagai elemen utama yang mendominasi dan menggerakkan seluruh unsur dalam
narasinya, menjelaskan alur cerita (Zulfiana, 2011).

Di SMA Negeri 4 Sumbawa Besar menghadapi tantangan perilaku siswa dengan 35%
dari 329 siswa terlibat pelanggaran disiplin. Jumlah siswa di sekolah ini juga lebih rendah
dibandingkan sekolah lain di Kecamatan Sumbawa. Evaluasi menunjukkan bahwa
keterampilan menulis siswa, terutama teks drama, masih rendah, dengan hanya 13 dari 29
siswa yang memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Guru menyatakan
siswa kesulitan memahami struktur cerita dan penggunaan dialog. Terdapat ketidaksesuaian
antara model pembelajaran yang tercantum dalam modul ajar dan pelaksanaannya, yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang dapat digunakan guru salah
satunya adalah model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC). Model pembelajaran CIRC merupakan sebuah model pembelajaran yang dirancang
khusus untuk meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan keterampilan berbahasa pada
tingkat pendidikan tinggi maupun dasar, melibatkan siswa dalam pembelajaran langsung dan
penerapan teknik penulisan naskah (Prihatmojo dan Rohmani, 2020:23).

Penelitian sebelumnya oleh Nurmalina Sinaga (2023) menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat
meningkatkan kemampuan membaca intensif siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
peningkatan signifikan dalam hasil belajar setelah penerapan model CIRC. Penelitian ini
memberikan landasan penting bahwa model CIRC dapat meningkatkan keterampilan
berbahasa, meskipun fokusnya adalah pada keterampilan membaca. Penelitian ini menjadi
dasar yang menunjukkan bahwa model CIRC efektif dalam meningkatkan keterampilan
berbahasa, namun belum banyak penelitian yang membahas penerapan model ini dalam
keterampilan menulis teks drama di jenjang pendidikan SMA. Kebaruan ilmiah dari penelitian
ini terletak pada penerapan model pembelajaran CIRC untuk mengembangkan keterampilan
menulis teks drama, yang belum banyak dikaji. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi baru dalam literatur pendidikan bahasa Indonesia, khususnya dalam meningkatkan
keterampilan menulis siswa melalui pendekatan kolaboratif dan interaktif seperti CIRC.
Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model pembelajaran
CIRC dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap keterampilan menulis teks drama
pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Sumbawa Besar. Adapun hipotesis dari penelitian ini
adalah penerapan model CIRC dapat meningkatkan keterampilan menulis teks drama siswa
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secara signifikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan
model pembelajaran CIRC terhadap keterampilan menulis teks drama siswa, dengan harapan
dapat memberikan solusi praktis bagi guru dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa
melalui metode yang lebih efektif dan interaktif.Hipotesis ialah suatu kemungkinan jawaban
terhadap kebenaran yang akan terungkap dalam suatu penelitian (Kurniawan, 2017:50).
Berdasarkan definisi tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: HO :Tidak
terdapat pengaruh model pembelajaran CIRC terhadap keterampilan menulis teks drama. H1
: Terdapat pengaruh model pembelajaran CIRC terhadap keterampilan menulis teks drama.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan jenis
penelitian yang menggunakan alat untuk mengolah data dengan menggunakan metode
statistik, sehingga data yang dikumpulkan dan hasil penelitian berupa angka (Sahir, 2021:13).
Variabel bebas pada penelitian ini adalah “Model Pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC)”. Variabel terikat adalah variabel yang mendapat pengaruh
atau menjadi hasil dari adanya variabel bebas. Artinya, variabel terikat adalah respons atau
perubahan yang terjadi sebagai akibat dari variabel bebas. Hubungan antara variabel terikat
dan variabel bebas menggambarkan keterkaitan sebab-akibat di dalam konteks suatu penelitian
atau analisis. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah “keterampilan menulis teks drama
sedangkan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Jenis Kelamin

No Kelas Jumlah
L P

1 XIA 13 orang 11 orang 24 orang

2 XIB 11 orang 5 orang 16 orang

. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua instrumen penelitian diantaranya yaitu
intruksi tugas dan rubrik penilaian. Instrumen penelitian harus memenuhi kriteria, yaitu harus
sahih (valid) dan dipercaya (reliable). Uji validitas dan uji reabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji validitas rater dan uji reabilitas rater.Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian quasi eksperimental, yang merupakan jenis eksperimen yang tidak mampu
mengendalikan semua faktor yang dapat memengaruhi hasil penelitian. Quasi experimental
yang digunakan dalam bentuk desain Post-test Only. Tempat dilakukan penelitian ini yaitu
di SMA Negeri 4 Sumbawa Besar beralamat di Jl. Bukit Permai, Seketeng, Kecamatan
Sumbawa, Kabupaten Sumbawa Besar, Provinsi NTB.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data menun- jukkan bahwa rata-rata nilai siswa di kelas XI-
B (kelas eksperimen) lebih tinggi dibanding- kan dengan kelas XI-A (kelas kontrol), dengan
nilai rata-rata masing-masing 80,19 dan 76,58. Distribusi frekuensi dan histogram menunjuk-
kan bahwa kelas X1-B memiliki variasi nilai yang lebih besar dibandingkan dengan kelas XI-
A, dengan nilai maksimum yang lebih ting gi yaitu 90. Uji normalitas mengindikasikan bahwa
data dari kedua kelas berdistribusi normal, dengan nilai Asymp. Sig. untuk kelas eksperimen
adalah 0,181 dan untuk kelas kontrol adalah 0,507. Uji linearitas menunjuk- kan bahwa
hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) bersifat linear, dengan nilai
signifikansi 0,241 yang lebih besar dari 0,05, sehingga model regresi yang digunakan dapat
dianggap valid.

Uji regresi linier sederhana menunjuk- kan adanya hubungan yang signifikan antara
variabel independen (X) dan variabel de- penden (Y), dengan nilai signifikansi 0,016. Ini
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menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen. Selain itu, hasil uji-t menunjukkan adanya perbedaan yang signif- ikan
antara dua kelompok yang diuji, dengan nilai t hitung yang lebih besar dari nilai t tabel.
Koefisien determinasi menunjukkan bahwa model regresi mampu menjelaskan sekitar 34,9%
variasi dalam variabel dependen, mes- kipun masih ada variabel lain yang mungkin
berkontribusi terhadap variasi yang tidak di- jelaskan oleh model ini. Oleh karena itu dapat
disimpulkan , bahwa ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) terhadap keterampi- lan menulis teks drama pada siswa kelas XI SMA
Negeri 4 Sumbawa Besar dengan pengaruh sebesar 34,9%. Pengaruh tersebut tergolong
rendah karena karena nilai presen- tase berada di bawah 50%, yang menunjukkan bahwa
meskipun CIRC mampu memberikan dampak positif, ada faktor-faktor lain yang kurang
mendukung dalam penerapan model tersebut secara penuh.

Faktor-faktor tersebut adalah guru yang tidak melaksanakan model pemeblajaran dengan
maksimal. Guru terlihat kurang me- mahami prinsip-prinsip dasar dari model CIRC, yang
mengakibatkan kesulitan dalam mengelola dinamika kelompok. Dalam pengamatan, terlihat
bahwa saat diskusi ke- lompok berlangsung, guru sering kali tidak memberikan bimbingan
yang cukup kepada siswa. Selain itu, kondisi lingkungan kelas yang tidak kondusif juga
berkontribusi ter- hadap penghambatan penerapan model CIRC. Ruang kelas memiliki jendela
yang pecah, se- hingga memudahkan siswa untuk membolos saat jam pelajaran. Lalu,
pengaturan tempat duduk yang tidak mendukung interaksi ke- lompok membuat siswa merasa
tidak nyaman saat berdiskusi. Kebisingan dari luar kelas, ditambah dengan gangguan dari
siswa di kelas lain yang tidak fokus, mengganggu konsentra- si siswa. Situasi ini
mengakibatkan diskusi yang produktif sulit tercapai, sehingga mempengaruhi kualitas kerja
sama dalam ke- lompok.

Keterbatasan sumber daya dan fasilitas kelas juga menjadi faktor yang mengurangi
efektivitas pembelajaran. Observasi menun- jukkan bahwa kurangnya bahan bacaan yang
relevan dan alat bantu lainnya seperti LCD, wifi dan Speaker aktif membuat siswa kesu- litan
dalam mendapatkan referensi yang diper- lukan untuk menyelesaikan tugas menulis dengan
baik. Sumber daya yang tidak memadai menghambat kemampuan siswa dalam
mengembangkan ide dan merumuskan teks drama secara kreatif. Sedangkan untuk men- capai
hasil belajar yang optimal, diperlukan lingkungan kelas yang mendukung. Ling- kungan yang
nyaman, teratur, dan minim gangguan memungkinkan siswa untuk ber- fokus pada proses
belajar, berkolaborasi dengan baik, dan meningkatkan keterampilan menulis mereka (Sanjaya,
2006:59).

SIMPULAN (PENUTUP)

Disimpulkan bahwa model pembelajaran CIRC secara signifikan meningkatkan
keterampilan menulis teks drama siswa. Siswa yang belajar dengan metode CIRC
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menyusun teks drama dengan struktur yang
lebih baik, alur cerita yang lebih jelas, serta penggunaan bahasa yang lebih kreatif
dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan metode konvensional. Hasil ini mendukung
penerapan model pembelajaran CIRC sebagai strategi efektif dalam meningkatkan
keterampilan menulis di sekolah. Keunikan model CIRC terletak pada kolaborasi antar siswa
yang mendorong mereka untuk saling berbagi pemahaman dan ide, yang pada akhirnya
memperkaya proses berpikir kritis dan kreatif. Dalam konteks menulis teks drama, siswa tidak
hanya belajar secara individual tetapi juga melalui kontribusi dan umpan balik dari teman-
teman sekelompoknya. Hal ini membuat model CIRC lebih unggul dibandingkan metode
konvensional yang cenderung lebih individualistik. Oleh karena itu, CIRC sangat cocok
diterapkan sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan
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menulis siswa di berbagai konteks, terutama dalam teks drama yang memerlukan kreativitas
dan kerjasama dalam pengembangannya.
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